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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

A. Profil KBM NU 73 Al Fithriyah  

1. Sejarah Berdirinya 

Kelompok Bermain Muslimat Nahdhatul Ulama 73 Al Fithriyah 

didirikan di Desa Peganden Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, pada 

tanggal 13 Juli 2005 atas gagasan dari Ibu Hj. Anis Shodi’ah. Gagasan ini 

disambut dengan baik oleh penanggung jawab lembaga pendidikan Al 

Fithriyah Bapak H. Moh. Ichsan, karena di Desa Peganden belum ada 

kelompok bermain sebagai tempat pendidikan anak usia 3-4 tahun. Ibu Hj. 

Anis Shodi’ah ingin mendirikan kelompok bermain yang bernuansa Islami 

untuk mengembangkan potensi anak-anak. Lembaga pendidikan Al 

Fithriyah sebelumnya telah menaungi Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) dan Madrasah Diniyah. Taman Pendidikan Al-Qur’an dan 

Madrasah Diniyah diselenggarakan pada siang dan sore hari, pada pagi 

hari kelas tidak digunakan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pendidikan 

anak usia dini. 

Alhamdulillah, seiring dengan berjalannya waktu, lembaga Al 

Fithriyah dapat membangun gedung khusus untuk kelompok bermain. 

Masyarakat semakin mengerti akan pentingnya pendidikan anak usia dini 

sebagai dasar pendidikan bagi anak, dan mendaftarkan putra-putri mereka 

untuk mendapatkan pendidikan di kelompok bermain Al Fithriyah. 

Kelompok bermain Al Fithriyah berada dibawah naungan UPTD 

71 
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Pendidikan Kabupaten Gresik dan PWC Muslimat NU Cabang Gresik, 

karena itu, nama kelompok bermain Al Fithriyah secara lengkap adalah 

Kelompok Bermain Muslimat Nahdhatul Ulama 73 Al Fithriyah (KBM 

NU 73 Al Fithriyah).  Peserta didik yang mendaftar semakin meningkat 

setiap tahunnya, dan semakin banyak pula prestasi yang diraih oleh peserta 

didik dan guru, mulai tingkat Kecamatan sampai ketingkat Propinsi.1 

2. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi KBM NU 73 AL FITHRIYAH 

Terlahirnya generasi yang cerdas, kreatif, sehat jasmani dan rohani. 

Misi KBM NU 73 AL FITHRIYAH 

a. Menggali potensi yang dimiliki anak. 

b. Mendorong anak berani bereksplorasi. 

c. Membiasakan anak berperilaku hidup sehat. 

d. Membimbing anak mengenal aqidah dan tauhid. 

e. Membiasakan anak berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan  

a. Mendorong berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan 

untuk memasuki pendidikan selanjutnya dengan belajar sambil 

bermain. 

b. Menjadikan anak mampu berfikir, berkomunikasi, dan kreatif melalui 

bahasa, musik, karya dan gerakan sederhana. 

                                                   
1 Dokumen Kelompok Bermain Muslimat Nahdhatul Ulama 73 Al Fithriyah 
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c. Terwujudnya anak yang sehat, jujur, mampu merawat dan peduli 

terhadap diri sendiri, teman dan lingkungan sekitar. 

d. Menjadikan anak lebih dekat dengan Tuhan dan agamanya melalui 

lingkungannya. 

e. Mengasuh dan membina peserta didik dengan penuh kasih sayang, 

cinta dan kesabaran sebagai tauladan bagi perilaku anak. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi KBM NU 73 Al Fithriyah tahun pelajaran 2016-2017 

adalah sebagai berikut: 

a. Ketua   : Susilo Rahayu 

b. Wakil   : Siti Muniroh, S.Pd.I 

c. Sekretaris I  : Desi Rahmawati, S.E 

d. Sekretaris II  : Nurul Hidayati, S.Pd.I 

e. Bendahara I   : Hj. Mamluatul Ilmiyah, S.E 

f. Bendahara II   : Muninggar 

g. Kepala Kober  : Lailiyatun Nuroniyah, S.Hum 

h. Tenaga Pendidik  : Retno Kusuma Wardani   

Nur Lindayani, S.Pd.I  

Aif Fatimatul Azizah, S.Pd 

Nurul Fadlilah 

Rizki Amalia, S.Sy. 

i. Tata Usaha  : Nur Laila Anggraeni  
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Struktur Organisasi KBM NU 73 Al Fithriyah tahun pelajaran 2016-2017  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kurikulum 

Kurikulum KBM NU 73 Al Fithriyah tahun pelajaran 2016-2017 telah 

menggunakan kurikulum 2013.  

Tabel 3.1 
Struktur Kurikulum Satuan PAUD 

 Ranah Pengembangan Alokasi 
Waktu K-1 KD 

KEPALA KOBER 

PENDIDIK 

PESERTA DIDIK 

PENGURUS 

PELINDUNG  
UPT Dinas Pendidikan Kab. Gresik 

PELINDUNG 
PWC Muslimat NU  

cab. Gresik  

PENILIK 
Ka. Subdin Disklupora / Kasi PLS 

PENASEHAT 
UPT Dinas Pendidikan Kec. 

Manyar 
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Nilai 
Moral 
dan 

Agama 

KI-1. Menerima 
ajaran agama 
yang dianutnya 
 
 
 
KI-2. Memiliki 
perilaku hidup 
sehat, rasa ingin 
tahu, kreatif dan 
estetis, percaya 
diri, disiplin, 
mandiri, peduli, 
mampu 
bekerjasama, 
mampu 
menyesuaikan 
diri, jujur, dan 
santun dalam 
berinteraksi 
dengan 
keluarga, 
pendidik 
dan/atau 
pengasuh, dan 
teman 
 
 
 
KI-3. Mengenali 
diri, keluarga, 
teman, pendidik 
dan/atau 
pengasuh, 
lingkungan 
sekitar, 
teknologi, seni, 
dan budaya di 
rumah, tempat 
bermain dan 
satuan PAUD 
dengan cara: 
mengamati 
dengan indra 
(melihat, 
mendengar, 

1.1 Mempercayai adanya 
Tuhan melalui 
ciptaan-Nya 

1.2 Menghargai diri 
sendiri, orang lain, 
dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan 

2.12 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap tanggungjawab 

2.13 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap jujur 

2.14 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap santun kepada 
orang tua, pendidik 
dan/atau pengasuh, 
dan teman 

1.1 Mengenal kegiatan 
beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan 
orang tua 

1.2 Mengenal perilaku 
baik sebagai cerminan 
akhlak mulia 

1.1 Melakukan kegiatan 
beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan 
orang dewasa 

1.2 Menunjukkan 
perilaku santun 
sebagai cerminan 
akhlak mulia 

Alokasi 
waktu 
pembelaja
ran dalam 
1 minggu 
sebanyak 
3 hari @ 2 
jam (120 
menit)   

Fisik 
Motorik 

2.1 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
hidup sehat 

1.3 Mengenal anggota 
tubuh, fungsi, dan 
gerakannya untuk 
pengembangan 
motorik kasar dan 
motorik halus 

1.4 Mengetahui cara 
hidup sehat  
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menghidu, 
merasa, 
meraba); 
menanya; 
mengumpulkan 
informasi; 
mengolah 
informasi/ 
mengasosiasikan
, dan 
mengkomunikas
i-kan melalui 
kegiatan 
bermain 
 
 
 
KI-4. 
Menunjukkan 
yang diketahui, 
dirasakan, 
dibutuhkan, dan 
dipikirkan 
melalui bahasa, 
musik, gerakan, 
dan karya secara 
produktif dan 
kreatif, serta 
mencerminkan 
perilaku anak 
berakhlak mulia 
 

1.3 Menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan 
motorik kasar dan 
halus 

1.4 Mampu menolong diri 
sendiri untuk hidup 
sehat 

Kognitif 2.2 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap ingin tahu 

2.3 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap kreatif 

1.5 Mengetahui cara 
memecahkan masalah 
sehari-hari dan 
berperilaku kreatif 

1.6 Mengenal benda -
benda disekitarnya 
(nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur,   
fungsi, dan ciri-ciri 
lainnya) 

1.7 Mengenal lingkungan 
sosial (keluarga, 
teman, tempat tinggal, 
tempat ibadah,  
budaya, transportasi) 

1.8 Mengenal lingkungan 
alam (hewan, 
tanaman, cuaca, 
tanah, air, batu-
batuan, dll) 

1.9 Mengenal teknologi 
sederhana (peralatan 
rumah tangga, 
peralatan bermain, 
peralatan 
pertukangan, dll) 

1.5 Menyelesaiakan 
masalah sehari-hari 
secara kreatif  

1.6 Menyampaikan 
tentang apa dan 
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bagaimana benda-
benda disekitar yang 
dikenalnya (nama, 
warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri lainnya) 
melalui berbagai hasil 
karya  

1.7 Menyajikan berbagai 
karya yang 
berhubungan dengan 
lingkungan sosial 
(keluarga, teman, 
tempat tinggal tempat 
ibadah, 
budaya,transportasi)d
alam bentuk gambar, 
bercerita, bernyanyi, 
dan gerak tubuh 

1.8 Menyajikan berbagai 
karyanya dalam 
bentuk gambar, 
bercerita bernyanyi, 
gerak tubuh, dll 
tentang lingkungan 
alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah 
air, batu-batuan,dll) 

1.9 Menggunakan 
teknologi sederhana 
(peralatan rumah 
tangga, peralatan 
bermain, peralatan 
pertukangan, dll) 
untuk menyelesaikan 
tugas dan kegiatannya 

Sosial 
Emosion

al 

2.5 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap percaya diri  

2.6 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap taat terhadap 
aturan sehari-hari 
untuk melatih 
kedisiplinan  
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2.7 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap sabar (mau 
menunggu giliran. 
Mau mendengar 
ketika orang lain 
berbicara) untuk 
melatih kedisiplinan 

2.8 Memiliki perilaku 
yang mencermikan 
kemandirian 

2.9 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap peduli dan mau 
membantu jika 
diminta bantuannya 

2.10 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap menghargai dan 
toleran kepada orang 
lain. 

2.11 Memiliki perilaku 
yang dapat 
menyesuaikan diri 

1.13 Mengenal emosi diri 
dan orang lain 

1.14 Mengenali kebutuhan, 
keinginan dan minat 
diri 

1.13 Menunjukkan reaksi 
emosi diri secara 
wajar 

1.14 Mengungkapkan 
kebutuhan, keinginan 
dan minat diri dengan 
cara yang cepat 

Bahasa 1.10 Memahami bahasa 
reseptif (menyimak 
dan membaca)  

1.11 Memahami bahasa 
ekspresif 
(menggunakan bahasa 
secara verbal dan non 
verbal) 

1.12 Mengenal keaksaraan 
awal melalui bermain 
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1.10 Menunjukkan 
kemapuan berbahasa 
respetif (menyimak 
dan membaca) 

1.11 Menunjukkan 
kemampuan 
berbahasa ekspresif 
(menggunakan bahasa 
secara verbal dan non 
verbal) 

1.12 Menunjukkan 
kemampuan 
keaksaraan awal 
dalam berbagai betuk 
karya 

Seni 2.4 Mencerminkan 
prilaku yang 
mencerminkan sikap 
estetis;  

1.15 Mengenal berbagai 
karya dan aktifitas 
seni; 

1.15 Menunjukkan karya 
dan aktifitas seni 
dengan menggunakan 
berbagai media 

 

 

5. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik KBM NU 73 Al Fithriyah 

a. Keadaan Pendidik 

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di KBM NU 73 Al 

Fithriyah pada tahun ajaran 2016-2017 berjumlah 7 orang. 4 orang 

berpendidikan S1 dan 3 orang masih dalam proses strata satu, 2 

diantaranya sedang mengikuti program studi Pendidikan Guru PAUD. 

Meskipun tenaga pendidik yang ada di KBM NU 73 Al Fithriyah 

bukan lulusan dari pendidikan guru anak usia dini, namun sudah 
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mengikuti pelatihan-pelatihan tentang pendidikan anak usia dini baik 

ditingkat daerah kabupaten maupun propinsi.  

Dilihat dari kompetensi profesional dan sosialnya, pendidik 

memiliki kualitas yang sangat baik. Kepala sekolah KBM NU 73 Al 

Fithriyah dipercaya sebagai ketua HIMPAUDI (Himpunan Pendidik 

Anak Usia Dini) ditingkat Kecamatan Manyar. Salah satu gurunya 

juga memiliki kemampuan menggambar yang sangat bagus, sehingga 

mendapat juara 1 ditingkat Propinsi. 

Peserta didik yang ada di KBM NU 73 Al Fithriyah pada tahun 

ajaran 2016-2017 berjumlah 96 anak, yang dibagi menjadi 9 

kelompok.  

Tabel 3.2 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan KBM NU 73 Al Fithriyah  

Tahun pelajaran 2016-2017 
 

N
o Nama TTL L/P Pend. 

Terakhir Jabatan 

1. Lailiyatun 
Nuroniyah, S.Hum 

Gresik, 
13/07/1981 P S1 Kepala 

2. Retno Kusuma 
Wardani 

Gresik, 
05/07/1994 P Proses S1 Guru 

3. Nur Laila Anggraeni Gresik, 
17/10/1994 P Proses S1 TU 

4. Nur Lindayani, 
S.Pd.I 

Gresik, 
10/08/1985 P S1 Guru 

5. Aif Fatimatul 
Azizah, S.Pd. 

Gresik, 
12/05/1982 P S1 Guru 

6. Nurul Fadlilah Gresik, 
09/01/1996 P Proses S1 Guru 

7. Rizki Amalia, S.Sy. Gresik, 
12/07/1992 P S1 Guru 
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b. Keadaan Peserta didik 

Dalam kaitannya dengan peserta didik, kepala sekolah 

menjelaskan bahwa KBM NU 73 Al Fithriyah memprioritaskan pada 

anak didik yang berusia dua setengah tahun sampai usia empat tahun. 

Tabel 3.3 
Data jumlah peserta didik KBM NU 73 Al Fithriyah 

 Tahun pelajaran 2016-2017 
 

NO NAMA 
KELOMPOK 

JUMLAH MURID 
L P JML 

1 Kolintang 5 7 12 
2 Drum 7 5 12 
3 Biola 8 4 12 
4 Gitar 9 3 12 
5 Angklung 6 5 12 
6 Seruling 7 5 12 
7 Terompet 6 6 12 
8 Gendang 6 6 12 
 JUMLAH 54 41 96 

 

6. Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar 

yang ada di KBM NU 73 Al Fithriyah, maka KBM NU 73 Al Fithriyah di 

tunjang dengan adanya sarana dan prasarana yang ada di KBM NU 73 Al 

Fithriyah, meliputi: 

a. Ruang kegiatan belajar mengajar 

b. Ruang pendidik dan administrasi 

c. Halaman tempat bermain 
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d.  Kolam renang 

Tabel 3.4 
Data sarana dan prasarana KBM NU 73 Al Fithriyah 

Tahun pelajaran 2016-2017 
 

No  Sarana dan Prasarana Volume  Kondisi  
1 Gedung  1 lokal Baik   
2 Kelas  5 ruang Baik  
3 Kantor  1 ruang Baik  
4 Kamar mandi 2 ruang Baik  
5 Kantin  1 ruang Baik  
6 Kolam renang 1 ruang Baik  
7 Meja  2 buah Baik 
8 Komputer 1 buah Baik 
9 Tape recorder 1 buah Baik 
10 CD Player 1 buah Baik 
11 Pengeras suara 1 set Baik 
12 Papan tulis 5 buah Baik 
13 Almari  3 buah Baik 
14 Kipas angin 5 buah Baik 
15 Etalase  5 buah Baik 
16 Loker  6 buah Baik 
17 Meja lipat 48 buah Baik 
18 Stempel bintang 2 set Baik  
19 Timbangan berat badan 1 buah Baik  
20 Pengukur tinggi badan 1 buah Baik  
21 Washtafel  2 buah Baik 
Sarana belajar Calistung 
20 Kartu kata 98 set Baik 
21 Pensil 98 buah Baik 
22 Spidol  98 set Baik 
23 Buku tulis 96 paket Baik 
Alat peraga edukasi (APE) dalam 

a. Sentra Balok  
1 Balok unit 1 set Baik 
2 Balok masjid 1 set Baik 
3 Rambu-rambu lalu lintas 1 set Baik 
4 Kubus berpola 1 set Baik 
5 Balok geometri 2 set Baik   
6 Leggo  2 set Baik 
7 Miniatur kebun binatang 1 set Baik 
8 Balok bongkar pasang 1 set Baik 
9 Balok spons 1 set Baik   
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10 Balok teruncup 1 set Baik 
11 Balok roncean 5 set Baik  

b. Sentra agama 
1 Gambar tata cara wudhu 1 buah Baik 
2 Gambar tata cara shalat 1 buah Baik 
3 Papan tebak huruf hujaiyah  1 buah Baik 
4 Poster do’a 4 buah Baik 
5 Poster kalimat Thoyyibah 4 buah Baik 
6 Poster huruf hijaiyah 1 buah Baik 

c. Sentra persiapan 
1 Kepingan geometri 2 set Baik 
2 Pasak geometri 3 set Baik 
3 Lambang bilangan 1 set Baik 
4 Kartu angka 1 set Baik 
5 Kartu huruf 1 set Baik 
6 Majalah  30 buah Baik 
7 Buku cerita 30 buah Baik 
8 Papan tebak huruf abjad 1 buah Baik 
9 Tutup botol 1 set Baik 
10 Puzzle  7 set Baik 
11 Penggaris  2 buah Baik 
12 Meteran  1 buah Baik 
13 Gambar buah-buahan 1 buah Baik 
14 Dakon  2 set Baik 
15 Maze 1 set Baik 

d. Sentra alam dan sains 
1 Magnit  10 buah Baik 
2 Kaca pembesar 5 buah Baik 
3 Senter  1 buah Baik 
4 Gelas 1 lusin Baik 
5 Benang/ tali 2 buah Baik 
6 Pewarna makanan 1 set Baik 
7 Penggaris  2 buah Baik 
8 Biji-bijian 3 set Baik 
9 Pasir  1 bak Baik 
10 Bunga karang 1 toples Baik 
11 Kulit kerang 1 set Baik 
12 Batu kerikil 1 toples Baik 
13 Kapas  2 bungkus Baik  
14 Arang  1 toples Baik 
15 Ampas kering 1 toples Baik 

e. Sentra musik dan olah tubuh 
1  Angklung 1 set Baik 
2 Seruling 5 buah Baik 
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3 Balera  2 buah Baik 
4 Marakas 2 buah Baik 
5 Kecrek  2 buah Baik 
6 Kaleng  6  buah Baik 
7 Bola 2 buah Baik 
8 Bowling  1 set Baik 
9 Gapyak ganda 6 set Baik 
10 Menara gelang 4 set Baik 
11 Simpai kecil 6 buah Baik 
12 Simpai besar 6 buah   Baik 
13 Ban karet  3 buah Baik 

f. Sentra bermain peran 
1 Boneka  2 set Baik 
2 Boneka tangan 16 buah Baik 
3 Panggung boneka 1 set Baik 
4 Kompor-komporan 3 set Baik 
5 Cermin 1 buah Baik 
6 Sisir 4 buah Baik 
7 Telepon-teleponan  3 buah Baik 
8 Baju dokter-dokteran 2 stel Baik 
9 Baju rombe-rombe 6 buah   Baik 
10 Piring 10 buah Baik 
11 Sendok 2 lusin Baik 
12 Garpu 10 buah Baik 
13 Cangkir 3 set Baik 
14 Buah mainan 1 set Baik 
15 Sayur mainan 1 set Baik 
16 Ikan mainan 1 set Baik 
17 Jaring ikan 8 buah   Baik 
18 Dompet  10 buah   Baik 
19 Uang mainan 1 set Baik 
20 Teropong  12 buah   Baik 
21 Peluit 1 set Baik 

g. Sentra seni dan kreativitas 
1 Manik-manik 2 set Baik 
2 Alat Menjahit 5 buah Baik 
3 Alat Mencocok 20 set Baik 
4 Gunting  2 lusin Baik 
5 Menganyam  2 lusin Baik 
6 Pencetak pola 2 lusin Baik 
7 Kertas lipat 10 set Baik  
8 Kertas sukun 10 lembar Baik  
9 Kertas karton 10 lembar Baik  
10 Spidol  12 set Baik  
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11 Krayon  12 set Baik  
12 Buku gambar 98 buah Baik  
Alat peraga edukasi (APE) luar 
1 Papan peluncur 1 buah Baik 
2 Tangga setengah lingkaran 1 buah Baik 
3 Mandi bola 1 set Baik 
4 Ayunan 2 buah Baik 

 

B. Profil Kelompok Bermain Anggrek 

1. Sejarah Berdirinya 

Kelompok Bermain Anggrek berdiri tahun 2008, dengan alamat di 

Jalan Pasir Raya Nomor 40 Pongangan Indah Desa Pongangan, 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. KB Anggrek pada saat itu 

memanfaatkan Gedung Balai RW 05 yang baru dibangun dan 

dimanfaatkan untuk kegiatan sosial di bidang pendidikan.  

Pada perkembangannya kegiatan PKK RW 05 Pongangan begitu 

padat dan sering berbenturan dengan kegiatan KB Anggrek  RW 05 

Pongangan Indah. Sehingga sesuai hasil musyawarah Pengurus KB 

Anggrek dengan Ketua RW 05, idealnya KB Anggrek mempunyai lokasi 

sekolah sendiri dan mandiri. 

Pada tahun pelajaran 2012/2013 Lembaga Pendidikan KB Anggrek 

pindah lokasi dari Balai RW 05 Pongangan Indah ke Jl. Pasir Raya Nomor 

37 Pongangan Indah (tepat didepan Balai RW 05 Pongangan Indah Desa 

Pongangan Kecamatan Manyar) dengan menyewa sebuah rumah tinggal 

yang dipergunakan sebagai gedung untuk Kegiatan Belajar Mengajar. 

Sedangkan sebagai pengelolaanya dilaksanakan oleh pengurus Lembaga 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) KB Anggrek sesuai akte notaris dan 

dibawah Pembinaan Unit Pengelola Teknis (UPT) Dinas Pendidikan 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.2 

2. Visi, Misi dan Tujuan 

VISI 

“Terwujudnya  Anak Yang Sehat, Cerdas, Ceria,  Mandiri , Berkarakter  

Dan Beraklaq Mulia” 

MISI 

a. Mendidik Anak yang berani, sopan dan disiplin. 

b. Menggali Potensi Anak yang sesuai dengan bakat dan minat agar lebih 

berkembang dan terarah. 

c. Membiasakan perilaku hidup sehat, baik diri sendiri maupun 

lingkungannya. 

d. Melaksanakan proses belajar mengajar secara aktif dan menyenangkan 

sesuai dengan tahapan perkembangan minat dan potensi anak. 

e. Menyelenggarakan pendidikan secara holistik berbasis karakter. 

TUJUAN 

a. Terwujudnya anak yang berakhlak mulia dan berbudi-pekerti luhur. 

b. Terwujudnya anak yang berani, sopan dan disiplin dan mandiri yang 

dilandasi  norma agama, adat dan budaya. 

                                                   
2 Dokumen Kelompok Bermain Anggrek 
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c. Terwujudnya anak yang cerdas dan kreatif, sehingga mampu 

mempersiapkan secara mandiri untuk menempuh jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. 

d. Terwujudnya anak yang sehat jasmani dan rohani. 

e. Terwujudnya suasana proses belajar-mengajar yang kondusif dan 

menyenangkan.  

f. Terwujudnya anak yang mempunyai Kecerdasan Kogniitif dan 

Kecerdasan Emosional, sehingga tercapai pembangunan sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi KB Anggrek tahun pelajaran 2016-2017 adalah 

sebagai berikut: 

a. Penasehat    : Sulistiadi 

b. Ketua   : Diah Setya Herawati 

c. Sekretaris   : M. Nurudin 

d. Bendahara   : Sukadi 

e. Tenaga Pendidik  : Rosidah Arfiati, S.H 

  Ahsanun Nihayah, S.PdI 

  Dra. Endang Tri Budi Utami 

  Sri Wahyu Widayati, S.Pd 

f. Administrasi  : Susia Hariani 

g. Tenaga Kebersihan : Acmad Mathori 
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4. Kurikulum Kelompok Bermain Anggrek  

Kurikulum KB Anggrek tahun pelajaran 2016-2017 telah menggunakan 

kurikulum KTSP 2013. 

Tabel 3.5 
Kurikulum Kelompok Bermain Anggrek tahun pelajaran 2016-2017 

Bidang/Aspek 
Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 
Waktu Kompetensi Inti 

(KI) 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
Nilai Moral dan 
Agama 

KI.1:  
Menerima ajaran 
agama yang 
dianutnya 

1.1 Mempercayai adanya 
Tuhan melalui ciptaan-
Nya 

Alokasi 
waktu 
pembelajar 
an dalam 
seminggu 
sebanyak 3 
hari @ 2 
jam 

1.2 Menghargai diri 
sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 

Motorik KI.2 :  
Memiliki perilaku 
hidup sehat, rasa 
ingin tahu, kreatif 
dan estetis, 
percaya diri, 
disiplin, mandiri, 
peduli, mampu 
bekerja sama, 

2.1 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
hidup sehat 

Alokasi 
waktu 
pembelajar 
an dalam se-
minggu 
seba-nyak 3 
hari @ 2 
jam 

Sosial 
Emosional 

2.2 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap ingin tahu 
2.3 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap kreatif 

Pelindung 

Penasihat Bendahara Ketua 

Kepala KB 

Guru 

Siswa 

Admin Pesuruh 

Sekretaris 
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Bidang/Aspek 
Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 
Waktu Kompetensi Inti 

(KI) 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
mampu 
menyesuakan diri, 
jujur dan santun 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
guru dan teman. 

2.4 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap estetis 
2.5 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap percaya diri 
2.6 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap taat terhadap 
aturan sehari-hari untuk 
melatih kedisiplinan 
2.7 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap sabar (mau 
menunggu giliran,mau 
mendengar ketika orang 
lain berbicara) untuk 
melatih kedisiplinan 
2.8 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
kemandirian 
2.9 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap peduli dan mau 
membantu jika diminta 
bantuannya 
2.10 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap kerja sama 
Kognitif 
2.11 Memiliki perilaku 
yang dapat 
menyesuaikan diri 
2.12 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap jujur 
2.13 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap santun kepada 
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Bidang/Aspek 
Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 
Waktu Kompetensi Inti 

(KI) 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
orang tua, guru, dan 
teman 

Kognitif  KI.3:  
Mengenali diri, 
keluarga, teman, 
guru, lingkungan 
sekitar, teknologi, 
seni,dan budaya 
di rumah, tempat 
bermain, dan 
satuan PAUD 
dengan cara 
mengamati 
dengan indra 
(melihat, men 
dengar, 
menghidu, 
merasa, meraba), 
menanya, meng-
umpulkan 
informasi, meng-
olah informasi/ 
mengaso-siasikan, 
dan mengkomu-
nikasikan melalui 
kegiatan main 

3.1 Mengenal kegiatan 
beribadah sehari-hari 

Alokasi 
waktu 
pembelajar 
an dalam se-
minggu 
seba-nyak 3 
hari @ 2 
jam 

3.2 Mengenal perilaku 
baik sebagai cerminan 
akhlak mulia 
3.3 Mengenal anggota 
tubuh, fungsi dan gerak-
annya untuk pengem-
bangan motorik kasar 
dan motorik halus 
3.4 Mengetahui cara 
hidup sehat 
3.5 Mengetahui cara 
memecahkan masalah 
sehari-hari dan 
berperilaku kreatif 
3.6 Mengenal benda-ben 
da disekitarnya (nama, 
warna, bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara,tekstur, 
fungsi dan ciri-ciri 
lainnya) 
3.7 Mengenal 
lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah, 
air, batu-batuan, dll) 
3.8 Mengenal 
lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca,tanah air, 
batu-batuan, dll) 
3.9 Mengenal teknologi 
sederhana (peralatan 
rumah tangga, peralatan 
bermain, peralatan 
pertukangan, dll) 
3.10 Memahami bahasa 
reseptif (menyimak dan 
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Bidang/Aspek 
Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 
Waktu Kompetensi Inti 

(KI) 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
membaca) 
3.11 Memahami bahasa 
ekspresif (mengungkap-
kan bahasa secara ver-
bal dan non verbal) 
3.12 Mengenal keaksa-
raan awal melalui 
bermain 
 
3.13 Mengenal emosi 
diri dan orang lain 
3.14 Mengenali kebutuh-
an, keinginan, dan minat 
diri 
3.15 Mengenal berbagai 
karya dan aktivitas seni 

Bahasa KI.4:  
Menunjukkan 
yang diketa-hui, 
dirasakan, 
dibutuhkan, dan 
dipikirkan melalui 
ba-hasa, musik, 
gerakan, dan 
karya secara 
produktif, ser-ta 
mencerminkan 
perilaku anak 
berakhlak mulia 

4.1 Melakukan kegiatan 
beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan orang 
dewasa 

Alokasi 
waktu 
pembelajar 
an dalam se-
minggu 
seba-nyak 3 
hari @ 2 
jam 

4.2 Menunjukkan perila-
ku santun sebagai cer-
minan akhlak mulia 
4.3 Menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus 
4.4 Mampu menolong 
diri sendiri untuk hidup 
sehat 
4.5 Menyelesaikan ma-
salah sehari-hari secara 
kreatif 
4.6 Menyampaikan ten-
tang apa dan bagaimana 
benda-benda disekitar 
yang dikenalnya (nama, 
warna, bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, tekstur, 
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Bidang/Aspek 
Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 
Waktu Kompetensi Inti 

(KI) 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
fungsi, dan ciri-ciri lain-
nya) melalui berbagai 
hasil karya 
4.7 Menyajikan berbagai 
karyanya dalam bentuk 
gambar, bercerita, ber-
nyanyi, gerak tubuh, dll 
tentang lingkungan sosi-
al (kelurga, teman, tem-
pat tinggal, tempat iba-
dah, budaya, transpor-
tasi) 
4.8 Menyajikan berbagai 
karyanya dalam bentuk 
gambar, bercerita, ber-
nyanyi, gerak tubuh, dll 
tentang lingkungan alam 
(hewan, tanaman, cua-ca, 
tanah air, batu-batuan, 
dll) 

Seni KI.4: 
Menunjukkan 
yang diketahui, 
dirasakan, 
dibutuhkan, dan 
dipikirkan melalui 
bahasa, musik, 
gerakan, dan 
karya secara 
produktif, serta 
mencerminkan 
perilaku anak 
berakhlak mulia 

4.9 Menggunakan tekno-
logi sederhana (peralat-
an rumah tangga, pera-
latan bermain, peralatan 
pertukangan dll) untuk 
menyelesaikan tugas dan 
kegiatannya 
4.10 kemampuan berba-
hasa reseptif (menyimak 
dan membaca) 
4.11 Menunjukkan ke-
mampuan berbahasa 
ekspresif (mengungkap-
kan bahasa secara verbal 
dan non verbal) 
4.12 Menunjukkan ke-
mampuan keaksaraan 
awal dalam berbagai 
bentuk karya 
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Bidang/Aspek 
Perkembangan 

Ranah Perkembangan Alokasi 
Waktu Kompetensi Inti 

(KI) 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
4.13 Menunjukkan reaksi 
emosi diri secara wajar 
4.14 Mengungkapkan 
kebutuhan, keinginan 
dan minat diri dengan 
cara yang tepat 
4.15 Menunjukan karya 
& aktivitas seni dengan 
menggunakan berbagai 
media 

 

5. Kondisi Pendidik dan Peserta Didik 

a. Kondisi guru 

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di KB Anggrek pada 

tahun ajaran 2016-2017 berjumlah 4 orang yang berpendidikan S1 dan 1 

orang tenaga kependidikan untuk membantu administrasi KB Anggrek 

yang berpendidikan Madrasah Aliyah. 

Tabel 3.6 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan KB Anggrek 

Tahun pelajaran 2016-2017 

No Nama TTL L/P Pend. 
Terakhir Jabatan 

1. Rosyidah Arfiyati, S.H Madiun, 
05/06/1970 P S1 Kepala 

2. Ahsanun Nihayah, 
S.PdI 

Gresik,  
18/08/1975 

 
P S1 Guru 

3. Dra. Endang Tri Budi 
Utami 

Gresik, 
19/04/1968 P S1 Guru 

4. Sri Wahyu Widiyati, 
S.Pd 

Gresik, 
25/12//1974 P S1 Guru 

5. Susia Hariyani Gresik, 
15/11/1977 P MA Adm 
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b. Kondisi siswa 

Peserta didik yang ada di Kelompok Bermain Anggrek pada tahun 

ajaran 2016-2017 berjumlah 65 anak, yang dibagi menjadi 4 kelompok, 

yaitu: kelompok cerdas laki-laki, kelompok cerdas perempuan, kelompok 

ceria laki-laki dan kelompok ceria perempuan. 

Tabel 3.7 
Data  Jumlah Peserta Didik KB Anggrek 

Tahun pelajaran 2016-2017 

NO NAMA 
KELOMPOK 

JUMLAH MURID 
L P JML 

1 Cerdas  19 14 33 
2 Ceria  20 12 32 
 JUMLAH 39 26 65 

 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran 

di KB Anggrek meliputi: 

a. Ruang Kegiatan belajar mengajar 

b. Ruang pendidik dan administrasi 

c. Perpustakaan  

d. Halaman tempat bermain 

Berikut adalah data sarana dan prasarana KB Anggrek tahun pelajaran 

2016-2017. 

Tabel 3.8 
Data Sarana dan Prasarana KB Anggrek 
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No  Sarana dan Prasarana Volume  Kondisi  
1 Gedung  1 lokal Baik   
2 Kelas  2 ruang Baik  
3 Kantor  1 ruang  Baik  
4 Meja  5 buah Baik 
5 Kursi  6 buah Baik  
6 Perpustakaan  1 lokal Baik 
7 Kamar mandi  2 ruang Baik 
8 Washtafel  2 buah Baik  
9 Cermin  1 buah Baik 
10 Tape recorder 1 buah Baik 
11 CD Player 1 buah Baik 
12 Kotak P3K 2 buah Baik   
13 Papan tulis 3 buah Baik 
14 Almari  3 buah Baik 
15 Kipas angin 3 buah Baik 
16 Pengeras suara 1 set Baik 
17 Etalase  1 buah Baik 
18 Loker  2 buah Baik 
19 Meja anak 20 buah Baik 
Alat peraga edukasi (APE) dalam 

a. Area Balok 
1 Balok unit 3 set Baik 
2 Balok geometri 2 set Baik   
3 Balok jumbo warna 1 set Baik  
4 Leggo  2 set Baik 
5 Maze   2 buah Baik 
6 Assesoris balok binatang 1 buah Baik 
7 Assesoris balok perumahan 1 buah Baik 

b. Area Ibadah 
1 Mukena  5 buah Baik 
2 Sajadah  5  buah Baik 
3 Peci  4 buah Baik 
4 Kerudung  4 buah Baik 
5 Maket tata cara wudhu 1 set Baik 
6 Maket tata cara shalat 3 set Baik 
7 Maket tempat ibadah 1 set Baik 
8 Maket pemuka agama 1 set Baik  
9 Poster do’a 6 buah Baik 
10 Papan huruf hijaiyah 1 buah Baik 
11 Poster huruf hijaiyah 1 buah Baik 
12 Poster rukun Islam dan rukun Iman 1 buah Baik 
13 Kaligrafi surat al-Ikhlas 1 buah Baik 

c. Area Berhitung 
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1 Kepingan geometri 2 set Baik 
2 Pasak geometri 3 set Baik 
3 Lambang bilangan 5 set Baik 
4 Kartu angka 5 set Baik 
5 Puzzel angka 3 set Baik  
6 Penjepit angka 1 set Baik   
7 Poster angka  1 buah Baik 
8 Pensil 20 buah Baik 
9 Buku tulis 65 paket Baik 
10 Penggaris  5 buah Baik 
11 Stempel angka 1 set Baik   

d. Area Bahasa 
1 Kartu huruf 5 set Baik 
2 Fantastic book 1 buah baik 
3 Kartu pintar membaca 1 set Baik 
4 Puzzle alphabet 4 set Baik  
5 Papan magnet huruf 1 set Baik  
6 Poster huruf 1 buah Baik  
7 Majalah  20 buah Baik 
8 Buku cerita 244 buah Baik 
9 Stempel huruf 1 set Baik   

e. Area Musik 
1 Angklung 1 set Baik 
2 Drum  3 buah Baik 
3 Gitar  1 buah Baik 
4 Rebana  3 buah Baik 
5 Tamborin  1 buah Baik 
6 Piano  1 buah Baik 

f. Area Seni 
1 Manik-manik 1 set Baik 
2 Alat Menjahit 5 buah Baik 
3 Alat Membatik  10 buah Baik 
4 Alat Mencocok 20 set Baik 
5 Menganyam  20 buah Baik  
6 Stempel aneka hewan 1 set Baik   
7 Stempel alat transportasi 1 set Baik   
8 Gunting  1 lusin Baik 
9 Spidol  20 buah Baik 
10 Crayon  65 set Baik 

g. Area IPA 
1 Menara donat 4 set Baik  
2 Menara geometri 1 set Baik   
3 Puzzle karakter 20 buah  Baik  
4 Meronce bentuk geometri 1 set Baik  
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5 Aneka buah mainan 1 set Baik   
6 Aneka sayur mainan 1 set Baik   
7 Piring mainan 1 lusin Baik   
Alat peraga edukasi (APE) luar 
1 Papan peluncur 1 buah Baik 
2 Tangga setengah lingkaran 1 buah Baik 
3 Tangga kubah majemuk 1 set Baik 
4 Ayunan 1 buah Baik 
 

C. Kegiatan Pembelajaran Berbasis Sentra di KBM NU 73 Al Fithriyah 

Peganden Manyar Gresik   

Berikut ini paparan tentang kegiatan pembelajaran di KBM NU 73 Al 

Fithriyah dari hasil pengamatan. Pembelajaran dimulai pada pukul 08.00 

sampai pukul 10.00, dengan urutan sebagai berikut:   

1. Kegiatan Penyambutan (07.30 WIB-08.00 WIB) 

Guru menyambut kedatangan siswa dengan dengan sopan, 

mengucapkan salam, menjabat tangan anak-anak, dan senyuman ramah. 

Setelah itu anak-anak dapat mengikuti kegiatan ekstra mengaji dan  

membaca sebelum  melaksanakan jurnal pagi.  

2. Jurnal Pagi (08.00 WIB-08.30 WIB) 

Anak-anak berbaris dengan rapi di tempat yang sudah disediakan, 

membaca ikrar yaitu dua kalimat syahadat dan doa masuk kelas, yang 

dipimpin oleh bu guru. Kegiatan dilanjutkan dengan senam pagi atau 

bermain permainan tradisional. Permainan tradisional dilaksanakan diluar 

kelas seperti: cublek-cublek suweng, petak umpet, ular naga dan lain-lain. 

Dalam kegiatan senam pagi anak menirukan gerakan senam yang diiringi 

musik, dan dipimpin oleh bu guru. Setelah senam atau permainan selesai, 
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anak-anak baris menuju sentra masing-masing sambil membaca shalawat 

Nabi. 

3. Materi Pagi (08.30 WIB-09.00 WIB) 

Di dalam kelas anak-anak diajak bernyanyi agar lebih semangat 

dalam belajar, dan untuk mengkondisikan siswa. Setelah itu guru 

mengucapkan salam untuk anak-anak, dan anak-anak menjawab salam. 

Membaca surat al-Fatihah, doa untuk kedua orang tua, doa tambah ilmu 

dan doa harian. Anak-anak diajak menghitung teman-teman yang masuk, 

mengabsen teman. Anak-anak diajak untuk mengenal tanggal, hari, bulan 

dan tahun. Dilanjutkan dengan belajar menulis/membaca/berhitung 

(calistung). 

4. Istirahat (09.00 WIB-09.15 WIB) 

Ketika istirahat anak-anak diajak cuci tangan terlebih dahulu 

sebelum makan, dan ketika cuci tangan harus bergantian, mengenalkan 

anak untuk sabar menunggu giliran/antri. Setelah semua anak selesai cuci 

tangan, baru dimulai doa bersama, doa sebelum makan secara bersama-

sama. Anak membawa bekal masing-masing dari rumah, makan bersama 

teman-teman dan saling berbagi. Membuang sampah pada tempat sampah 

yang sudah disediakan. Kegiatan istirahat berakhir dengan do’a bersama 

sesudah makan. Disini tampak pengembangan religius dan sosial pada 

anak. Mereka dibiasakan untuk hidup sehat, berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan. 

5. Sentra (09.15 WIB-09.55 WIB) 
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Dalam pelaksanan kegiatan pembelajaran berbasis sentra, guru 

memberi pijakan pada anak-anak untuk mengembangkan potensi anak. 

Tahapan pijakan ada 4 yaitu: pijakan lingkungan, pijakan sebelum 

bermain, pijakan saat bermain dan pijakan setelah bermain. Berikut ini 

kami paparkan materi di sentra ibadah, yaitu:  

Tema  : Alam Semesta Ciptaan Allah 

Sub tema : Air Ciptaan Allah 

Kompetensi Dasar nilai religius dan sosial:  

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya  

2.6 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan 

sehari-hari untuk melatih kedisiplinan. 

 Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

a. Pijakan Lingkungan   

Pada pijakan lingkungan, guru mempersiapkan alat dan bahan 

permainan yang akan digunakan seperti air, gelas, LKS. Guru 

menyiapkan setidaknya 3 kegiatan main yaitu: menuang air ke dalam 

gelas, menghubungkan gambar, dan praktek wudhu.  

b. Pijakan Sebelum Main 

Sebelum mulai bermain, anak-anak didampingi oleh bu guru 

duduk melingkar untuk bercakap-cakap mengenai tema alam semesta, 

menyebutkan makhluk ciptaan Allah, termasuk didalamnya adalah air, 

manfaat dan bahaya air, mengucap kalimat tahmid, menyanyikan lagu 

hujan rintik-rintik, mengenalkan alat permainan edukatif yang akan 
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digunakan, menjelaskan aturan main yang diberlakukan dan membuat 

kesepakatan bersama dan menjelaskan cara penggunaan alat permainan 

edukatif. Pada saat ini anak belajar untuk mentaati peraturan dalam 

bermain, belajar berkomunikasi dan anak diarahkan untuk bermain 

bersama dengan teman-teman, tidak berebut mainan tetapi bergiliran.  

c. Pijakan Saat Bermain 

Pada pijakan saat bermain, guru memastikan bahwa anak 

bermain di tempat-tempat yang telah disediakan. Guru lebih bersifat 

pasif selama anak-anak bermain. Guru hanya sekedar memotivasi, 

memfasilitasi dan mendampingi anak, guru menuliskan nama dan 

taggal pada lembar kerja anak, guru mengajak anak-anak membaca 

basmalah sebelum bermain. Anak berada di tiga tempat bermain, (1) 

Bermain peran bertamu, ada yang menjadi tamu dan tuan rumah, 

selanjutnya tuan rumah memberikan minuman dengan menuangkan air 

ke dalam gelas. (2) Bermain menghubungkan gambar yang sesuai 

dengan pasangannya. (3) Praktek berwudhu. Selanjutnya guru 

mengamati anak dan memberi bantuan pada anak yang kesulitan dalam 

bermainnya, jika ada yang sudah selesai bermain di satu tempat dan 

ingin pidah ke tempat main yang lain, maka ia harus sabar menunggu 

giliran.  

d. Pijakan Sesudah Main 

Pijakan ini dilakukan pada saat waktu bermain telah habis, guru 

\memberikan peringatan bahwa waktu bermain telah habis dan anak-
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anak dengan arahan guru mengembalikan dan merapikan alat main 

yang telah digunakan ke tempat semula, menanyakan kembali kegiatan 

yang telah dilakukan, disebut juga recalling yang berfungsi untuk 

melatih daya ingat anak dan melatih kemampuan bahasa anak dan 

mengucapkan hamdalah.  

e. Penutup (09.55 WIB-10.00 WIB) 

Anak-anak duduk melingkar bernyanyi sesuai tema yang telah 

dipelajari, anak-anak bersiap membaca do’a, dengan rangkaian doa 

sebagai berikut: surat al-‘Ashr, doa bahagia dunia akhirat, doa keluar 

rungan dan doa naik kendaraan. Selanjutnya anak keluar kelas dengan 

tertib.  

Semua anak di sentra yang berbeda berkumpul di halaman, 

mengucapkan salam dan berjabat tangan pada guru dengan tertib. 

Kegiatan pembelajaran berakhir pada pukul 10.00 WIB.3 

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

dan berpusat pada anak, KBM NU 73 Al Fithriyah menerapkan model 

pembelajaran sentra, dimana kelompok anak dalam satu hari bermain 

dalam satu sentra yang di dalamnya berisi berbagai aktifitas sebagai 

pemenuhan densitas main.  

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh ibu Lailiyatun 

Nuroniyah selaku kepala KBM NU 73 Al Fithriyah, bahwa: 

“KBM NU 73 Al Fithriyah telah menggunakan model pembelajaran 
sentra sejak 5 tahun lalu yaitu tahun ajaran 2012 sampai sekarang. 

                                                   
3 Fitriyatul Rosidah, Observasi, KBM NU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017  
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Model pembelajaran sentra ini merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada anak dan dilaksanakan melalui pendekatan belajar sambil 
bermain di sentra-sentra dengan pijakan-pijakan untuk 
mengembangkan potensi anak. Ada delapan sentra yang tersedia di 
sini, antara lain: sentra balok, sentra ibadah, sentra persiapan, sentra 
alam, sentra sains, sentra musik dan olah tubuh, sentra bermain peran, 
dan sentra seni dan kreativitas.4 

 
Begitu pula pernyataan dari ibu Rizki Amalia guru sentra 

ibadah, musik dan olah tubuh, bahwa: 

“Pembelajaran disini menggunakan model sentra, ada 8 sentra yang 
disediakan, saya megang sentra balok dan bermain peran, Bu Retno 
sentra persiapan, seni dan kreatifitas, bu Linda, sentra sains dan bahan 
alam, bu Lia, sentra ibadah, musik dan olah tubuh.”5 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, terdapat 8 macam 

sentra yang ada di KBM NU 73 Al Fithriyah, yaitu:6 

1. Sentra  Balok 

Sentra balok merupakan wahana/tempat untuk bermain 

dalam rangka mengembangkan kognitif, seni olah fikir dengan 

berbagai macam balok, berbagai ukuran dan warna, kepingan 

geometri dari triplek berbagai ukuran dan warna, kotak geometri, 

rambu-rambu lalu lintas, dan sebagainya. 

2. Sentra Ibadah 

Sentra ibadah adalah wahana/tempat yang dipakai kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama yang dianut anak. 

Adapun media atau alat-alat pembelajaran yang dipersiapkan di 

                                                   
4 Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017  
5 Rizki Amalia, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 
6 Fitriyatul Rosidah, Observasi, KBM NU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 sampai 04-05-2017 
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area ini antara lain: poster tata cara shalat, poster  tata cara 

berwudlu, poster huruf hijaiyah dan sebagainya. 

3. Sentra Persiapan 

Sentra persiapan merupakan wahana/tempat untuk bermain 

dalam rangka mengenalkan konsep angka, konsep penambahan dan 

pengurangan untuk pengembangan kognitif, olah   fisik dan 

motorik halus anak. Sentra ini berisi berbagai macam media/alat 

permainan yang berupa lambang bilangan, kepingan geometri, 

kartu angka,  puzzel, konsep bilangan, ukuran  panjang pendek, 

ukuran tebal tipis, tutup botol, pensil, gambar buah-buahan, 

penggaris, meteran, buku tulis, kalender, gambar bilangan, papan 

pasak, jam alphabet, kartu  gambar, lembar kerja, kartu huruf, kartu 

kata, majalah anak, buku cerita dan sebagainya. 

4. Sentra Alam  

Sentra alam merupakan wahana/tempat untuk bermain 

dalam rangka mengenalkan benda alam, tumbuh-tumbuhan, dan 

sebaginya. Media/alat peraga yang digunakan disini antara lain: 

biji-bijian (jagung, kacang saga, kacang hijau, beras), kerang, 

batu/kerikil, pasir, bunga karang, benda-benda pengenalan 

berbagai macam rasa (gula, kopi, asam, cuka, garam, sirup, cabe, 

dan lain-lain), berbagai macam  bumbu (bawang merah, bawang 

putih, lada, ketumbar, kemiri, lengkuas, daun salam, jahe, kunyit, 

jinten, dan lain-lain) pasir dan peralatannya. 
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5. Sentra Sains 

Sentra sains merupakan wahana/tempat untuk 

mengembangkan kognitif anak, berupa IPA awal/sains, biologi 

awal untuk melakukan riset/penelitian secara sederhana serta 

bereksperimen, bereksplorasi dengan berbagai macam benda-

benda, media/alat peraga yang digunakan disini antara lain: magnit, 

kaca pembesar, gelas, nuansa warna, meteran, penggaris, benda-

benda kasar-halus (batu, batu bata, amplas, kapas, dan lain-lain). 

6. Sentra Musik dan Olah Tubuh 

Sentra musik dan olah tubuh adalah tempat/wahana untuk 

mengembangkan bakat dan minat anak yang berkaitan dengan 

musik dan ketangkasan gerak tubuh  agar bisa berkembang secara 

optimal. Media/alat peraga yang digunakan disini antara lain: 

Seruling, angklung, maracas, organ kecil,  simpai, bola,  gapyak 

ganda, menara gelang dan sebagainya. 

7. Sentra Bermain Peran 

Sentra bermain peran merupakan wahana/tempat untuk 

berekspresi, berimajinasi memerankan tokoh-tokoh idola anak 

untuk diapresiasikan dalam bentuk bermain atau dramatisasi, 

sebagai pendukung diperlukan media atau peralatan diantaranya: 

boneka, boneka tangan, panggung boneka, kompor-komporan, 

sisir, cermin, telepon-teleponan,  piring,  sendok, dompet, uang 

mainan, baju  rombe-rombe, baju dokter-dokteran, dan sebagainya. 
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8. Sentra Seni dan Kreativitas 

Sentra seni dan kreativitas merupakan wahana untuk 

berekspresi, mengembangkan bakat dan minat anak yang berkaitan 

dengan keindahan dan kreativitas. Media/alat yang digunakan 

antara lain: alat menjahit, alat mencocok, manik-manik, 

menganyam, kertas lipat, lem, buku gambar, crayon, spidol, dan 

lain-lain. 

Setiap harinya anak belajar di sentra yang berbeda dengan sistem 

moving class sampai merasakan belajar di semua sentra. Sebagaimana 

disampaikan oleh ibu Rizki Amalia, guru di sentra ibadah, musik dan olah 

tubuh, bahwa: 

“Kegiatan sentra dilaksanakan setiap hari mulai pukul 09.15 WIB sampai 
pukul 09.55 WIB. Setiap harinya anak-anak berganti sentra dengan sistem 
moving class sampai anak didik merasakan kegiatan belajar mengajar di 
masing-masing sentra tanpa didampingi oleh wali kelas masing-masing 
sentra”.7 
Hal ini diperkuat oleh peryataan ibu Nurul Fadlilah, guru sentra balok dan 

main peran, bahwa: 

“Setiap kelompok secara bergiliran masuk ke sentra yang berbeda, 
misalnya hari ini kelompok Kolintang masuk di sentra balok, berarti 
pertemuan selanjutnya, ia pindah tidak di sentra balok lagi, tapi ke sentra 
yang lain.”8 

Dari hasil penelitian, dapat kami sampaikan bahwa KBM NU 73 

Al Fithriyah, memang benar-benar menerapkan model pembelajaran 

berbasis sentra. 

                                                   
7 Rizki Amalia, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 
8 Nurul Fadlilah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 04-05-2017 
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D. Kegiatan Pembelajaran Berbasis Area di Kelompok Bermain di 

Kelompok Bermain Anggrek Pongangan Manyar Gresik 

Berikut ini paparan tentang kegiatan pembelajaran di Kelompok 

Bermain Anggrek dari hasil pengamatan. Pembelajaran di mulai pada pukul 

07.30 WIB dan berakhir pada pukul 09.30 WIB. Sebagai contoh pembelajaran 

dengan tema: air, udara, api. Pada area seni, ibadah dan balok. Rangkaian 

kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1. KLK (kegiatan di luar kelas): anak-anak berbaris di halaman, bernyanyi, 

mengucapkan salam, membaca ikrar, kemudian melakukan kegiatan fisik 

motorik atau senam dan berdo’a. Seminggu sekali dibacakan cerita 

karakter, yang merupakan media pengembangan karakter pilar 1 (cinta 

Tuhan dan kebenaran), bersyukur, setia pada kebenaran. Setelah itu anak-

anak masuk ke dalam kelas sesuai dengan kelompok masing-masing. 

2. Pendahuluan: Kegiatan pendahuluan dilaksanakan di dalam ruangan 

secara klasikal. Kegiatan diawali dengan salam pembuka, berdo’a sebelum 

kegiatan, membaca surat An-naas dan doa turun hujan, memberikan 

motivasi dan apersepsi kepada peserta didik, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, pengenalan angka, bercakap-cakap tentang kegunaan dan 

bahaya api. Untuk materi pagi, anak-anak dikenalkan dengan angka, huruf 

alphabet dan huruf hijaiyah yang dilakukan secara bergiliran.  

3. Kegiatan inti: Guru memberi penjelasan tentang kegiatan di area pada 

anak,  kemudia anak bebas memilih area yang dibuka, antara lain: (a) area 

seni, anak-anak mewarnai gambar api. (b) area balok, anak-anak bermain 
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menyusun balok, membuat api unggun atau kompor. Area IPA, anak-anak 

mengamati api yang menyala pada lilin. dan guru melakukan penilaian.  

4. Istirahat: cuci tangan, do’a akan makan, doa sesudah makan, main di 

halaman. 

5. Penutup: menyanyi bersama, mendiskusikan kegiatan hari ini dan 

menginformasikan kegiatan untuk pertemuan selanjutnya, persiapan 

pulang berdoa dan salam.9 

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran, Kelompok Bermain Angrek 

Pongangan Manyar Gresik menerapkan model pembelajaran area. Model area 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada anak 

untuk memilih atau melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya. 

Dalam satu hari anak dapat memilih permainan di tiga area yang di buka, dan 

berisi berbagai aktifitas bermain dalam mengembangkan potensi anak. 

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rosyidah  Arfiyati, bahwa:  

“Kelompok bermain Anggrek menggunakan model pembelajaran area, yang 
memberi kesempatan pada anak untuk belajar dan bermain di area yang 
diminati. Di Kelompok bermain Anggrek ada 7 area yang dilaksanakan, antara 
lain: area balok, area ibadah, area berhitung, area bahasa, area musik dan area 
IPA/sains.”10 
 
Senada dengan pernyataan di atas, Ibu Ahsanun Nihayah menyatakan bahwa: 
“Anak-anak disediakan mainan di tiga area setiap harinya, dari 7 area yang 
ada. Ada area musik, seni, balok, ibadah, berhitung, seni, bahasa dan 
IPA/sains”.11 
 

Adapun hasil observasi diKelompok Bermain Angrek, terdapat 7 area 

permainan antara lain:12 

                                                   
9  Fitriyatul Rosidah, Observasi, KB Anggrek, 05-04-2017 
10 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
11 Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
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1. Area Balok  

Area balok memiliki alat permainan berupa balok dengan berbagai 

macam bentuk dan ukuran balok. Di area ini anak dapat menciptakan 

susunan khayal atau dapat dikenali seperti bangunan, kota, rumah dan lain-

lain. Alat permainannya berupa: balok unit, balok geometri, balok jumbo 

warna, aksesori balok binatang dan perumahan. 

2. Area Ibadah 

Area ibadah merupakan tempat untuk memberikan pengalaman 

pada anak untuk mengenal agama dan mempraktekkan tatacara beribadah 

sesuai dengan agamanya. Alat permainannya antara lain: perlengkapan 

ibadah, alat peraga tata cara ibadah, maket pemuka agama dan maket 

tempat ibadah. 

3. Area Berhitung 

Area berhitung menyediakan permainan yang dapat membantu 

anak belajar mencocokkan, berhitung, mengelompokkan. Bahan-bahan 

permainan di area ini dapat dipisah-pisahkan dan disatukan anak. Alat 

bermainnya seperti: lambang bilangan, kepingan geometri, kartu angka, 

puzzle angka, stempel angka, dan gambar bilangan. 

4. Area Bahasa  

Area bahasa adalah tempat untuk mengembangkan kemampuan 

bahasa anak. di area ini anak dapat melihat gambar dalam buku, membaca 

                                                                                                                                           
12 Fitriyatul Rosidah, Observasi, KB Anggrek, 05-04-2017 sampai 05-05-2017 
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buku, mendengarkan guru atau orang tua bercerita. Alat bermainnya antara 

lain: buku cerita, majalah, kartu huruf, puzzle alphabet dan sebagainya. 

5. Area Musik 

Kegiatan di area musik antara lain: menyanyi, menari, 

menggerakkan badan, bertepuk tangan dan memainkan alat musik. Alat 

bermainnya antara lain: angklung, drum, rebana, gitar, piano dan lain-lain. 

6. Area Seni 

Area seni merupakan tempat untuk mengembangkan dan 

mengeksplorasi kreativitas anak. Alat bermain anak: meja gambar, krayon, 

pensil, pensil berwarna, kertas lipat, lem dan lain-lain. 

7. Area IPA 

Area sains menyediakan banyak kesempatan bagi anak untuk 

menggunakan panca indera dan menyalurkan secara langsung minat 

mereka terhadap kejadian-kejadian alamiah dan benda-benda yang mereka 

temukan. Adapun alat bermainnya adalah: menara geometri, aneka buah 

mainan, macam-macam bumbu, pengenalan aroma dan rasa. 

 

 

 

 

E. Deskripsi Implementasi Nilai-Nilai Religius dalam Pembelajaran 

Berbasis Sentra dan Area di KBM NU 73 Al Fithriyah Desa Peganden 
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dan Kelompok Bermain Anggrek Desa Pongangan Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik 

Masa usia dini merupakan masa keemasan seorang anak, yaitu masa 

yang sangat baik untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak, 

terutama potensi religius anak. Dengan menerapkan nilai-nilai religius sejak 

usia dini, anak akan mendapatkan pengetahuan keagamaan, latihan-latihan 

keagamaan, dan pengalaman keagamaan sejak dini. Seseorang yang pada 

waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka pada 

dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan nilai-nilai religius 

dalam pembelajaran berbasis sentra dan area di KBM NU 73 Al Fithriyah dan 

Kelompok Bermain Anggrek meliputi: 

1. Melalui pembiasaan (kegiatan rutin) 

a. Berjabat tangan dan mengucap salam 

Membiasakan berjabat tangan dan mengucap salam kepada bu guru ketika 

tiba di sekolah dan akan meninggalkan sekolah. 

Sebagaimana disampaikan oleh ibu Lailiyatun Nuroniyah selaku kepala 

KBM NU 73 Al Fithriyah, bahwa: 

“Nilai-nilai religius harus diterapkan dan dibiasakan dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari, seperti: salim sama bu guru, mengucapkan 
salam, baca do’a, dan surat-surat pendek”.13 
Hal ini dipertegas oleh ibu Nurul Fadlilah, bahwa: 

“Ketika anak-anak datang kesekolah, mereka dibiasakan mengucap 
salam dan bersalaman dengan bu guru”.14 

                                                   
13  Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
14 Nurul Fadlilah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 04-05-2017 
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Kegiatan ini dilakukan setiap hari, sehingga anak akan terbiasa berjabat 

tangan dan mampu mengucapkan salam. 

b. Membaca syahadat 

Kegiatan ini dilakukan di luar ruangan, anak-anak diajak membaca 

kalimat syahadat yang dipimpin bu guru. 

c. Belajar membaca dan menghafal al-Qur’an 

Kegiatan belajar membaca al-Qur’an di KBM NU 73 Al Fithriyah 

dilaksanakan di senta ibadah. Sedangkan di Kelompok Bermain Anggrek, 

untuk belajar mengaji dilaksanakan pada saat pendahuluan, dan sebatas 

pada pengenalan huruf hijaiyah yang dilaksanakan setiap hari jumat dan 

sabtu.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Rosyidah Arfiyati selaku 

kepala sekolah Kelompok Bermain Anggrek bahwa: 

“Kegiatan anak-anak pada saat di luar kelas yaitu: berbaris, salam, ikrar 
dan berdo’a. Lalu masuk kelas mengucapkan salam dan berdo’a sebelum 
kegiatan. Materi pagi berisi pengenalan huruf alphabet, angka dan huruf 
hijaiyah secara bergantian. Untuk pengenalan huruf hijaiyah dilaksanakan 
pada hari jum’at dan sabtu. Anak-anak dikenalkan dengan huruf hijaiyah, 
sebagai dasar untuk belajar mengaji.”15  

 
Hal ini dipertegas oleh ibu Ahsanun Nihayah, guru KB Anggrek, bahwa: 
 
“Anak-anak setiap jumat-sabtu belajar mengaji dengan bu guru di kelas, 
belajar membaca huruf hijaiyah”.16 

 
Pada saat melakukan observasi di Kelompok Bermain Anggrek, 

kegiatan belajar mengaji dilakukan secara klasikal, yaitu guru 

membacakan peraga di papan tulis berisi semua huruf hijaiyah, selanjutnya 

                                                   
15 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
16 Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
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murid menirukan bacaan guru. Lalu pengenalan beberapa huruf dan anak-

anak ditunjuk secara acak untuk membacakan huruf secara individu. 

Menirukan bacaan surat-surat pendek, antara lain: surat an-Naas, 

surat al-Ikhlas, surat al-‘Ashr. Surat-surat pendek dibaca setiap hari, 

sehingga anak-anak hafal dengan sendirinya. 

d. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

Berdo’a bersama dilakukan di dalam kelas dimulai dengan surat al-

Fatihah, do’a tambah ilmu dan do’a sehari-hari dan surat-surat pendek. 

Adapun doa sehari-hari yang diajarkan antara lain: do’a akan makan, 

do’a sesudah makan, do’a masuk kelas, do’a keluar ruangan, do’a 

tambah ilmu, do’a akan tidur, do’a bangun tidur, do’a untuk kedua orang 

tua, do’a bahagia dunia akhirat, do’a ketika hujan, do’a bercermin, do’a 

masuk kamar mandi, do’a keluar kamar mandi. 

Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Rizki Amalia dari KBM NU 73 Al 

Fithriyah bahwa: 

 “Bu guru mengajak anak-anak berdo’a bersama, membaca surat al 
Fatihah, do’a untuk ibu bapak, do’a tambah ilmu dan doa sehari-hari 
serta surat-surat pendek. Itu kami laksanakan setiap hari.”17 

Begitu pula keterangan dari ibu Nurul Fadlilah dari KBM NU 73 Al 

Fithriyah bahwa: 

“Ketika anak-anak sudah masuk kelas dan sudah bisa dikondisikan kita 
mulai berdo’a, dengan menirukan bacaan surat al Fatihah, do’a  untuk 
kedua orang tua, doa tambah ilmu dan doa sehari-hari”.18  

 

                                                   
17  Rizki Amalia, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 
18  Nurul Fadlilah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 04-05-2017 
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Kegiatan berdo’a sebelum kegiatan belajar dilakukan setiap hari, dengan 

menirukan bacaan surat al-fatihah, do’a untuk kedua orang tua, do’a 

tambah ilmu dan do’a sehari-hari yang sudah di tentukan. Pelaksanaan 

kegiatan pendahuluan ini dilakukan di KBM NU 73 Al Fithriyah dan 

juga di Kelompok Bermain Anggrek. 

e. Menyanyikan lagu-lagu Islami 

Bernyanyi pada dasarnya adalah membaca syair dengan cara dilagukan. 

Menyanyi adalah salah satu kesukaan anak, dengan menyanyikan lagu-

lagu Islami yang berisi tentang materi-materi keagamaan, dengan mudah 

anak-anak menghafal materi keislaman. Seperti lagu rukun Islam, rukun 

iman, dan shalat lima waktu. 

Contoh: Shalat lima waktu 

Tegakkan shalat yang lima waktu 

Shalat subuh dua rakaatnya 

Shalat maghrib tiga rakatnya 

Dzuhur asar dan isya empat rakaatnya 

f. Membaca kalimat thoyyibah seperti: bacaaan tasbih, tahmid, tahlil dan 

takbir. 

Pengembangan nilai-nilai religius melalui pembiasaan mendapat 

respon positif dari wali murid, seperti yang disampaikan oleh ibu 

Rosyidah Arfiyati yang menyatakan bahwa: 
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“Ibu-ibu disini sangat senang anak-anak mereka belajar surat-surat 
pendek, do’a-do’a, dan kalimat thayyibah setiap hari, jadi anak-anak 
mudah hafal.”19  
 
 Hal ini diperkuat oleh pernyataan ibu tutik wali murid Kelompok 

Bermain Anggrek, bahwa: 

“Alhamdulillah, saya merasa senang sekali karna sejak kecil anak-anak 
sudah diajari surat-surat pendek, do’a sehari-hari, belajar kalimat 
thoyyibah dan masih banyak lagi, ini sangat membantu kami sebagai 
orang tua dalam  membekali anak kami dengan ilmu agama”.20 
 

2. Mengintegrasikan nilai-nilai religius kedalam materi-materi pelajaran. 

Dalam setiap pertemuan, guru mengaitkan tema pembelajaran 

dengan nilai-nilai religius, seperti  tema alam semesta, maka ketika 

bercakap-cakap tentang tema ini, guru mengaitkan alam semesta dengan 

sifat Allah yang maha pencipta, dan kita diperintahkan untuk 

mensyukurinya. 

3. Melalui kegiatan spontan 

Kegiatan spontan merupakan suatu bentuk kegiatan tanpa adanya 

perencanaan. Kegiatan spontan ini dilakukan guru pada saat berkumpul 

dengan anak-anak dalam suasana santai seperti pada waktu istirahat. Pada 

saat ini guru berbincang-bincang dengan anak-anak dan mengaitkan 

pembicaraan dengan kebesaran Allah sebagai Sang Pencipta. 

4. Melalui kegiatan yang direncanakan 

Kegiatan yang direncanakan sebagai wujud religius antara lain: 

a. Peringatan Hari Besar Islam 

                                                   
19  Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
20 Tutik, Wawancara, KB Anggrek, 28-04-2017 
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Peringatan hari besar Islam yang dilaksanakan di KBM NU 73 Al 

Fithriyah dan Kelompok bermain Anggrek meliputi Halal bi Halal dan 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Lailiyatun Nuroniyah selaku 

Kepala KBM NU 73 Al Fithriyah bahwa:  

“PHBI yang di agendakan adalah maulid nabi dan halal bi halal. Acara 
maulid nabi biasanya diperingati setiap tahunnya dengan mengundang 
pengurus, dan dihadiri oleh semua dewan guru, murid dan wali murid ”21 
 
Begitu pula PHBI yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Anggrek 

sebagaimana ibu Ahsanun Nihayah selaku guru Kelompok Bermain 

Anggrek menjelaskan bahwa: 

“Peringatan maulid nabi diikuti oleh semua murid beserta ibu dan guru, 
dengan pembacaan shalawat nabi bersama-sama”.22 
 
PHBI dilaksanakan setiap tahunnya oleh  KBM NU 73 Al Fithriyah 

begitu pula dengan Kelompok Bermain Anggrek. 

b. Pondok Ramadhan 

Pondok ramadhan dilaksanakan di sekolah ketika bulan ramadhan 

dengan materi antara lain: belajar puasa, praktek shalat dan praktek 

wudhu.  

c. Istighosah 

Istighosah merupakan do’a bersama.  

KBM NU 73 Al Fithriyah melaksanakan kegiatan ini setiap satu 

bulan sekali, dan diikuti oleh wali murid dan didampingi oleh kepala 

                                                   
21 Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
22 Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
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sekolah. Adapun di Kelompok Bermain Anggrek, tidak ada kegiatan 

istighosah. 

5. Menciptakan suasana kelas dan lingkungan sekolah yang bernuansa religius. 

Di KBM NU 73 Al Fithriyah, sentra ibadah di hias dengan berbagai poster, 

antara lain: poster tata cara shalat, poster tata cara wudhu, kalimat thayyibah, 

poster huruf hijaiyah. Sedangkan di KB Anggrek, kelas dihias dengan stiker 

do’a, stiker huruf hijaiyah, stiker rukun Islam, stiker rukun Iman dan 

kaligrafi surat al-Ikhlas.  

6. Melalui kegiatan ekstra kulikuler 

Di KBM NU 73 Al Fithriyah, sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 

anak-anak mengikuti kegiatan ekstra mengaji yang dilaksanakan sebelum 

mengikuti jurnal pagi. Kegiatan ekstra mengaji diikuti oleh sebagian besar 

peserta didik di KBM NU 73 Al Fithriyah. Seperti yang diungkapkan oleh 

ibu Lailiyatun Nuroniyah selaku kepala sekolah KBM NU 73 Al Fithriyah 

bahwa: 

“Kegiatan ekstra yang menunjang pengembangan keagamaan anak yaitu 
ekstra mengaji dengan menggunakan metode tilawati. Kami mendatangkan 
guru mengaji yang sudah bersahadah, jadi kualitasnya sudah diakui. 
Kegiatan ekstra mengaji ini sangat diminati, banyak orang tua yang 
mendaftarkan anaknya untuk mengikuti program ini”.23  
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Zuhro selaku wali murid KBM NU 73 Al 

Fithriyah, bahwa: 

“Anak saya ikut ekstra mengaji sudah dari awal masuk sekolah, karena saya 
ingin anak saya bisa membaca al-quran dengan baik dan benar. Kalau tidak 
dimulai sejak kecil, nanti besarnya malah tambah sulit ngajarinya”.24 

                                                   
23 Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
24 Zuhro, Wawancara, KBM NU 73 Al Fithriyah, 26-04-2017 
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Penerapan nilai-nilai religius dilakukan di KBM NU 73 Al Fithriyah 

berlaku pada semua sentra, namun secara lebih khusus, nilai-nilai religius di 

kembangkan disentra ibadah. Dalam sentra ini anak belajar lebih mengenal 

agamanya, yang meliputi aqidah, ibadah dan akhlak. Pembelajaran mengenai 

aqidah seperti mengenal nama Tuhan yaitu Allah, mengenal rukun iman dan 

mengenal ciptaan Allah. Aspek ibadah: menjelaskan tentang makanan yang 

halal dan haram, mengenal gerakan wudhu, praktek shalat, nama shalat fardu 

dan jumlah rakaatnya, mengenal tentang puasa, haji. Aspek akhlak: 

mengenalkan tentang pakaian muslim-muslimah, tata cara makan, berbicara 

yang baik, bersikap sopan, mensyukuri karunia Allah, sabar dan menyayangi 

ciptaan Allah. Untuk mengenalkan pakaian muslim anak-anak memakai 

seragam muslimat pada hari rabu dan kamis. 

Penerapan nilai-nilai religius di KB Anggrek dilaksanakan di 

semua area, khususnya pada area ibadah. Pada area ibadah anak diberikan 

permainan yang dapat menambah pengetahuan mereka tentang agama 

yang dianutnya, menanamkan nilai-nilai ajaran agama yang harus 

dilaksanakan dan juga melalui pengembangan pilar karakter, pada pilar 1 

(cinta Tuhan dan kebenaran), bersyukur, setia pada kebenaran. 

Penambahan materi keagamaan dilaksanakan pada hari jum’at dan sabtu.  

F. Deskripsi  Implementasi  Nilai-Nilai Sosial dalam Pembelajaran Berbasis 

Sentra dan Area di KBM NU 73 Al Fithriyah Desa Peganden dan KB 

Anggrek Desa Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 
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Nilai-nilai sosial merupakan seperangkat perilaku yang dijadikan 

standar dalam berhubungan dengan orang lain di masyarakat. Nilai-nilai sosial 

harus dilatih sejak kecil agar tertanam dan menjadi kebiasaan, agar dewasanya 

nanti dapat menjadi manusia yang baik dan berguna dalam masyarakat. 

Adapun implementasi nilai-nilai sosial yang dilaksanakan di KBM NU 

73 Al Fithriyah dan KB Anggrek melalui: 

1. Pengembangan bidang pembiasaan, meliputi: 

a. Disiplin 

Penerapan nilai disiplin nampak pada ketaatan pada aturan 

sekolah, seperti: datang ke sekolah tepat waktu, berpakaian seragam 

dan tidak membawa mainan ke sekolah. Tata tertib sekolah dapat 

dilaksanakan dengan baik jika ada kerjasama yang baik antara guru 

dan wali murid, karena pada usia dini anak masih banyak 

ketergantungan pada orang tua. Sebagaimana dijelaskan oleh ibu 

Lailiyatun Nuroniyah selaku kepala KBM NU 73 Al Fithriyah bahwa: 

“Setiap sekolah memiliki aturan yang harus ditaati. Untuk sekolah 
kami, jam masuk sekolah adalah jam 08.00, bahkan anak-anak sudah 
datang sebelum bel berbunyi, karena banyak yang ikut kegiatan ekstra 
mengaji yang dilaksanakan sebelum masuk sekolah”.25 
 
Hal ini dipertegas oleh ibu Rizki Amalia, guru KBM NU 73 Al 
Fithriyah bahwa: 
“Anak-anak dilatih untuk melakukan kebiasaan yang baik seperti 
kesekolah tepat waktu, tidak menangis ketika dikelas, dan berpakainan 
seragam, agar nanti saat dewasanya dapat patuh terhadap aturan.”26 
 

                                                   
25 Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
26 Rizki Amalia, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 
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Dalam hal ini ibu Rosyidah Arfiyati selaku kepala KB Anggrek 

menuturkan bahwa: 

“Jam masuk anak-anak adalah pukul 07.30, tapi ya ada saja yang 
terlambat, dan langsung kami beri pengertian wali muridnya, 
sebetulnya pemberitahuan ini sudah kami sampaikan saat awal 
pertemuan pembukaan tahun ajaran baru.”27 
 
Ibu tutik, wali murid KB Anggrek menuturkah bahwa: 
 
“Anak-anak barisnya jam 07.30, kami selaku orang tua berusaha untuk 
selalu mentaati tata tertib sekolah, namun kadang-kadang anak ada 
rewelnya, itu yang menyebabkan kadang-kadang telat  ”28 
 
Jadi tata tertib dapat dilaksanakan dengan baik, jika ada dukungan dari 

orang tua, karena anak-anak masih belum bisa menyiapkan dirinya 

sendiri untuk berangkat sekolah. 

b. Mandiri  

Untuk menerapkan nilai mandiri, anak dibiasakan meletakkan 

sepatu dan tas pada tempatnya. Untuk meletakkan sepatu, anak-anak 

sudah disediakan rak sepatu dan tas diletakkan di loker tas, anak dilatih 

untuk dapat melakukan kegiatan ini sendiri. Anak-anak dilatih mandiri 

dalam mengerjakan tugas mereka, namun jika ada yang kesulitan, guru 

dapat membantu mendampingi anak tersebut sampai dapat 

mengerjakan sendiri. 

c. Peduli lingkungan 

Untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan, anak di biasakan 

membuang sampah pada tempatnya.  

                                                   
27 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
28 Tutik, Wawancara, KB Anggrek, 05-05-2017 
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d. Tanggung jawab 

Penerapan nilai tanggung jawab dilaksanakan melalui kegiatan setelah 

bermain, yaitu mengembalikan mainan pada tempatnya.  

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ibu Ahsanun Nihayah 

selaku guru KB Anggrek, bahwa:  

“Setiap hari ketika anak-anak datang, dibiasakan meletakkan sepatu 
dan tas di tempat yang sudah disediakan, awal-awalnya saja kami 
selalu memberi tahu, tapi sekarang mereka sudah mengerti dan ketika 
datang langsung meletakkan sendiri tas dan sepatu mereka di tempat 
yang sudah disediakan dan membereskan mainan jika waktu bermain 
telah usai”.29 
 
Hal ini dipertegas oleh ibu Sri Wahyu Widiati, bahwa: 
 
“Untuk mengajari anak-anak mandiri dan tanggung jawab, anak dibiasakan 
untuk belajar bertanggung jawab terhadap barangnya sendiri, seperti tas, dan 
sepatu. Juga mau membantu bu guru merapikan mainan sebelum pulang”.30 
 

e. Bersahabat 

Interaksi dengan teman sebaya sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan sosial anak, ia akan belajar 

berkomunikasi, memahami orang lain, mendengarkan orang lain, dan 

bekerjasama dengan orang lain. 

f. Jujur 

Anak dilatih untuk berbicara dan berperilaku benar dengan 

penuh kesadaran, senantiasa menepati janji dan melaksanakan tugas 

dengan penuh dedikasi. 

2. Mengintegrasikan nilai-nilai sosial kedalam materi-materi pelajaran.  

                                                   
29 Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
30  Sri Wahyu Widiati, Wawancara, KB Anggrek, 05-05-2017 
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Guru mengaitkan tema dengan nilai-nilai sosial dalam kegiatan 

pembelajaran. Materi yang diajarkan selain mengembangkan pengetahuan 

peserta didik, juga ditujukan untuk dapat mengembangkan nilai-nilai 

sosial pada peserta didik, untuk selanjutnya dapay dilaksanakan dalam 

kegiatan sehari-hari.  

3. Melalui kegiatan spontan 

Anak dibiasakan menolong orang lain agar tumbuh kepedulian 

terhadap sesamanya, jika dilatih sejak kecil, maka dewasanya akan 

menjadi kebiasaan unuk mau menolong orang lain. Menjenguk teman 

yang sakit juga dapat meningkatkan kepedulian terhadap orang lain. 

Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Ahsanun Nihayah, bahwa: 

“Sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama teman, anak-anak juga diajak 
menjenguk teman mereka yang sakit”.31 
 
Hal ini dipertegas oleh ibu Rosyidah Arfiyati selaku kepala KB Anggrek 

menuturkan bahwa: 

“Ketika ada anak yang sakit, biasanya guru dan anak-anak bersama-sama 
merencanakan kunjungan menengok teman yang sakit itu, tentunya 
dengan dukungan wali murid”.32 

 
4. Melalui kegiatan yang direncanakan 

Memperingati Hari Besar Nasional, seperti peringatan hari Kartini 

dan Hari Anak Nasional. Dalam memperingati Hari Kartini semua peseta 

didik dan guru berbusana adat melakukan pawai. Hari Anak Nasional 

                                                   
31  Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
32  Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 
 

 
 

diperingati dengan senam yang diikuti oleh anak-anak PAUD se-

Kecamatan Manyar. 

Disamping itu, pengembangan nilai-nilai sosial dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Anggrek melalui 

pengembangan pilar karakter, antara lain: 

a. Pilar 2 (tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian) 

b. Pilar 3  (jujur, amanah, berkata bijak) 

c. Pilar 4 (hormat, sopan santun dan patuh) 

d. Pilar 5 (kasih sayang, kepedulian dermawan, suka menolong, dan 

kerjasama) 

e.  Pilar 6 (percaya diri, kreatif dan pantang menyerah) 

f. Pilar 7 (keadilan dan kepemimpinan) 

g. Pilar 8 (baik dan rendah hati) 

h. Pilar 9 (toleransi dan cinta damai) 

i. Kesatuan K4 (kebersihan, kerapian, kesehatan, keamanan) 

Untuk mengembangkan pilar ini dilakukan melalui tiga langkah yaitu 

knowing, feeling, dan acting. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu 

Rosyidah Arfiyati selaku kepala Kelompok Bermain Anggrek menuturkan 

bahwa: 

“Terdapat tiga langkah penyampaian pilar karakter ini, yaitu: knowing, 
feeling, dan acting. Knowing merupakan pengetahuan tentang konsep 
karakter melalui gambaran dengan kata-kata singkat yang mudah di 
pahami, feeling merupakan proses merasakan karakter yang telah 
disampaikan yang dikemas dalam bentuk cerita dan disampaikan setiap 
minggunya, dan acting adalah kegiatan melaksanakan/mempraktekkan 
secara langsung karakter yang telah disampaikan.”33  

                                                   
33 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
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Hal ini dipertegas oleh ibu Sri Wahyu Widiati, bahwa:  
 
“Untuk mengembangkan karakter yang baik, biasanya anak-anak 
dibacakan cerita karakter, untuk selanjutnya bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.34 
 
Pada saat observasi, guru membacakan cerita karakter pada peserta 

didik, mereka sangat antusias dalam mendengarkan cerita yang di 

sampaikan, setelah selesai cerita, diberikan pertanyaan seputar isi 

cerita untuk mengetahui pemahaman peserta didik. 

G. Strategi Implementasi Nilai-Nilai Religius dan Sosial dalam 

Pembelajaran Berbasis Sentra dan Area di KBM NU 73 Al Fithriyah 

Desa Peganden dan KB Anggrek Desa Pongangan Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik 

Dalam merapkankan nilai-nilai religius dan sosial anak usia dini di 

kelompok bermain, maka harus disesuaikan dengan kondisi anak. Ada 

beberapa strategi yang digunakan dalam menerapkan nilai religius dan sosial, 

antra lain: 

a. Keteladanan 

Keteladanan yaitu kegiatan yang dilakukan dengan memberi 

contoh yang baik kepada anak. Anak akan mengingat segala hal yang 

sering dilihat dan didengarnya, selanjutnya ia akan meniru untuk 

melakukan hal tersebut. Keteladanan sangat penting dilakukan karena 

dapat memberikan contoh secara langsung kepada semua warga sekolah, 

khususnya pada anak-anak dalam rangka mengembangkan nilai-nilai 

                                                   
34 Sri Wahyu Widiati, Wawancara, KB Anggrek, 05-05-2017 
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religius dan sosial anak. Proses ini ternyata telah dijalankan dengan baik 

oleh KBM NU 73 Al Fithriyah dan Kelompok Bermain Anggrek. 

Sebagaimana yang diungkapkan ibu Lailiyatun Nuroniyah selaku kepala 

KBM NU 73 Al Fithriyah, bahwa: 

”Pemberian contoh oleh ibu guru merupakan cara yang efektif untuk 
mempengaruhi siswa agar mereka juga melakukan kegiatan yang 
positif”.35 
 
Senada dengan pernyataan di atas, ibu Rizki Amalia menyatakan bahwa: 
 
“Sebagai guru, kita harus patut untuk dijadikan panutan, karena anak-anak 
selalu melihat, mendengar dan memperhatikan kita. Dan mereka juga 
senang meniru apa yang guru kerjakan”36  
 

Dari hasil pengamatan, guru KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB 

Anggrek telah menerapkan nilai-nilai religius dan sosial sebagai 

keteladanan bagi para peserta didiknya. Oleh karena itu sejak usia dini, 

anak harus diberikan keteladanan yang baik, agar kelak ia dapat menjadi 

orang yang baik. Keteladanan disekolah dilakukan oleh kepala sekolah dan 

guru, dalam hal ini guru bertindak selaku model yang siap ditiru oleh 

anak-anak, untuk itu guru harus memiliki sikap yang baik, agar anak-anak 

juga memiliki sikap yang baik pula. 

b. Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan cara pengajaran yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan rutin. Dengan pembiasaan diharapkan nanti menjadi 

suatu kebiasaan. Pembiasaan diterapkan pada anak usia dini di Kelompok 

Bermain bertujuan untuk membentuk anak yang religius dan memiliki 

                                                   
35  Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
36  Rizki Amalia, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125 
 

 
 

sikap sosial yang baik.  Dengan pendidikan sejak usia dini penerapan nilai-

nilai religius dan sosial dapat cepat diterima, karena anak belum 

terpengaruh hal-hal negatif dari luar. Adapun kebiasaan positif yang 

dilakukan di seperti: mengucapkan dan menjawab salam, berdo’a sebelum 

dan sesudah melakukan kegiatan, meletakkan tas dan sepatu pada 

tempatnya, dan mengembalikan mainan setelah selesai digunakan. 

Kegiatan ini terlihat ketika peneliti melakukan observasi lapangan dan 

juga dikuatkan oleh hasil wawancara. Ketika kami melakukan observasi di 

KBM NU 73 Al Fithriyah, anak-anak juga menyapa dan mengucapkan 

salam pada kami.  

Di Kelompok Bermain Anggrek, untuk mengembangkan pilar ke 5 

yakni kasih sayang, kepedulian, dermawan, suka menolong, dan 

kerjasama, sekolah menyediakan kotak amal untuk diisi anak-anak 

seikhlasnya untuk santunan anak yatim yang diberikan pada tiap akhir 

tahun dalam acara pelepasan. Hal ini diungkapkan oleh ibu Rosyidah 

Arfiyati selaku kepala Kelompok Bermain Anggrek, bahwa: 

“Setiap masuk sekolah anak-anak dibiasakan untuk mengisi kotak amal 
yang sudah disediakan di depan kelas, atas kerjasama dan dukungan orang 
tua, kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar. Hasil dari kotak amal ini 
kami kumpulkan dan pada acara perpisahan kami bagikan kepada anak 
yatim dan fakir miskin di daerah sekitar sekolah yang sengaja kami 
undang dalam acara perpisahan. Hal ini akan teringat oleh anak-anak dan 
mereka akan terbiasa melakukan amal”.37 
Begitu pula penuturan ibu Ahsanun Nihayah, bahwa: 

“Kami menyediakan kotak amal untuk diisi oleh anak-anak, untuk 
mengajari mereka mau berbagi, dan uangnya dikumpulkan sampai satu 

                                                   
37 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
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tahun, diberikan pada anak yatim dan fakir miskin pada acara 
perpisahan”.38 
 

c. Cerita 

Metode cerita merupakan cara menyampaikan sebuah bacaan/kisah 

secara lisan. Untuk menyajikan cerita yang menarik, guru harus pandai 

menyampaikan cerita dengan gaya bahasa yang menarik dan tidak 

monoton, sehingga anak-anak dapat memahami makna dalam cerita yang 

disampaikan. Kegiatan bercerita juga memberikan pengalaman belajar 

untuk mendengarkan. Melalui bercerita nilai-nilai religius dan sosial dapat 

ditanamkan pada anak agar nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagaimana di ungkapkan oleh ibu Rosyidah Arfiyati selaku 

Kepala Sekolah Kelompok Bermain Anggrek, bahwa:  

“Dengan metode cerita, kami menanamkan nilai-nilai karakter pada anak-
anak. Kami memiliki buku cerita tentang 9 pilar karakter, dan itu kami 
laksanakan setiap minggunya.”39 
 

d. Bermain  

Metode bermain merupakan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui permainan. Dengan bermain, anak belajar 

bersosialisasi, kerjasama, mengembangkan daya pikir, memperluas 

keingintahuan dan menyibukkan seluruh panca indranya. Dari hasil 

observasi, dalam memenuhi kebutuhan bermain anak, di KBM NU 73 Al 

Fithriyah menyediakan berbagai sentra sebagai fasilitas dan penunjang 

                                                   
38 Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
39 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
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dalam kegiatan bermain, sedangkan di Kelompok Bermain Anggrek, 

menggunakan model area sebagai model dalam pembelajarannya. 

H. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Religius 

dan Sosial dalam Pembelajaran Berbasis Sentra dan Area di KBM NU 73 

Al Fithriyah Desa Peganden dan Kelompok Bermain Anggrek Desa 

Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik  

Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah dibekali dengan potensi 

religius dan sosial. Namun demikian, seiring berjalannya waktu, potensi 

religius dan sosial ada yang berkembang secara maksimal dan ada juga yang 

masih terpendam dalam diri. Ada beberapa faktor yang mendukung penerapan 

nilai-nilai religius dan sosial, namun ada pula yang menghambat 

pengembangan nilai-nilai religius dan sosial dalam Pembelajaran Berbasis 

Sentra dan Area di KBM NU 73 Al Fithriyah Desa Peganden dan Kelompok 

Bermain Anggrek Desa Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. 

1. Faktor pendukung pengembangan nilai-nilai religius dan sosial dalam 

pembelajaran berbasis sentra dan area di KBM NU 73 Al Fithriyah dan 

Kelompok Bermain Anggrek 

a. Kebijakan kepala sekolah 

Kepala sekolah KBM NU 73 Al Fithriyah  adalah lulusan dari 

pondok pesantren dan menjabat sebagai ketua HIMPAUDI kecamatan 

Manyar, serta pernah mengikuti diklat berjenjang tingkat dasar 

pendidik PAUD. Nilai-nilai religius dan sosial peserta didik sangat 

diperhatikan, hal ini tampak pada program-program sekolah yang 
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bernuansa religius antara lain: adanya kegiatan ekstra kulikuler 

mengaji, peringatan hari besar Islam, dan istighosah bagi wali murid. 

Kepala sekolah juga mampu memberikan arahan bagi pendidik untuk 

dapat mengembangkan nilai-nilai religius dan sosial di lembaga yang 

beliau pimpin. 

Adapun kebijakan kepala sekolah kelompok bermain Anggrek 

yang menunjang pengembangan nilai-nilai religius dan sosial antara 

lain: Peringatan hari besar Islam dan Nasional, pengembangan pilar 

karakter dalam pembelajaran, dan mengadakan kotak amal. 

b. Pendidik 

Pendidik di kelompok bermain merupakan orang pertama 

diluar keluarga yang ikut membina kepribadian anak. Pendidik 

memiliki pengaruh yang besar dalam mengembangkan nila-nilai 

religius dan sosial anak didik di kelompok bermain. Pendidik 

diharapkan mampu memberikan teladan yang baik bagi anak-anak, 

memiliki pengetahuan agama, mengerti akan kondisi anak/mengerti 

tentang psikologi anak, dan menguasai cara mengajar di kelompok 

bermain.  

Pendidik di KBM NU 73 Al Fithriyah semuanya beragama 

Islam, dengan bekal ilmu pengetahuan mereka tentang agama, 

pendidik mampu memberikan konsep pengetahuan agama dengan baik 

bagi peserta didik. Dua pendidik KBM NU 73 Al Fithriyah sudah 

pernah mengikuti pendidikan D-I PG PAUD dan sekarang tengah 
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menyelesaikan kuliahnya dijenjang yang lebih tinggi, bekal 

pengetahuan yang diperoleh selama kuliah langsung diterapkan, 

khususnya dalam mengelola pembelajaran dengan model sentra, dan 

memberikan masukan serta bimbingan pada guru lain yang masih  

belum mengikuti perkuliahan untuk pendidik usia dini. Untuk sentra 

ibadah dipegang oleh ibu Rizki Amaliah, lulusan S1 jurusan Syariah, 

yang memiliki latar belakang keagamaan yang sangat kuat, sehingga 

mampu menyajikan materi agama Islam dengan baik. Para pendidik 

juga memiliki perilau yang baik, sopan, dan sabar dalam berinteraksi 

dengan anak. 

Sebagaimana diungkapkan oleh bu Lailiyatun Nuroniyah 

selaku kepala sekolah KBM NU 73 Al Fithriyah, bahwa: 

”Setiap guru yang kami rekrut adalah pendidik yang memiliki perilaku 
yang sopan, beragama Islam, yang sabar, telaten, menarik, dan lulusan 
PG PAUD, atau lulusan S1. Dengan persaratan yang tadi sudah saya 
terangkan diharapkan guru bisa menjadi panutan bagi anak-anak”.40 

 
Sedangkan kondisi pendidik di Kelompok Bermain Anggrek 

semuanya sudah menyelesaikan jenjang S1, namun bukan dari Jurusan 

PAUD, akan tetapi pengalaman dan pelatihan-pelatihan PAUD yang 

pernah diikuti sangat membantu dalam implementasi nilai-nilai 

religius dan sosial anak. Berikut pernyataan ibu Rosyidah Arfiyati 

selaku kepala KB Anggrek, bahwa: 

“Sarat menjadi guru di KB Anggrek yaitu: sudah tamat kuliah S1, 
berakhlakul karimah, bisa bekerja sama, pengertian, kekeluargaan, 
disiplin. Guru kami belum darimemiliki ijazah S1 PAUD, tapi sudah 

                                                   
40 Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
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pernah mengikuti diklat berjenjang tingkat dasar pendidik PAUD, 
sebagai bekal dalam mendidk anak-anak, dan saya juga sudah 
melanjutkan dengan diklat berjenjang tingkat lanjut pendidik 
PAUD”.41 
 

c. Keluarga 

Keluarga merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

perkembangan seorang anak. Anak-anak sejak lahir sampai usia 

sekolah memiliki lingkungan tunggal, yaitu keluarga. Keluarga 

merupakan istitusi pertama yang mengenalkan tentang nilai-nilai  

kehidupan pada anak dan orang tua adalah pendidiknya. Anak usia dini 

belajar melalui pengalamannya, baik melalui ucapan yang 

didengarkannya, tindakan, perbuatan, dan sikap yang dilihatnya, dan 

perlakuan yang dirasakannya. Sikap orang tua yang menerapkan nilai-

nilai religius dan sosial, akan memantul kepada anaknya, jika orang tua 

menghormati dan menjalankan nilai-nilai agama dan sosial, maka akan 

tumbuh sikap religius dan sosial pada anak, begitu pula sebaliknya, 

jika orang tua acuh tak acuh terhadap nilai-nilai agama dan sosial, 

maka begitu pula sikap yang akan tumbuh pada anak.  

Demikian besar pengaruh keluarga dalam pengembangan nilai-

nilai religius dan sosial di kelompok bermain, karena tanpa dukungan 

dari keluarga, pendidikan yang telah diberikan dikelompok bermain 

tidak dapat membekas pada anak didik, karena ketika mereka sudah 

berada di rumah, mereka tidak lagi terikat dengan aturan yang ada di 

                                                   
41 Rosyidah Arfiyati, Wawancara, KB Anggrek, 05-04-2017 
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sekolah. Sebagaimana yang di sampaikan oleh ibu Lailiyatun 

Nuroniyah selaku kepala sekolah KBM NU 73 Al Fithriyah, banhwa:  

“Di kelompok bermain, anak-anak dapat mengikuti aturan yang telah 
dibuat, karena ada bimbingan dari guru, ada teman yang melakukan 
kegiatan yang sama, namun ketika dirumah, anak sudah lepas dari 
bimbingan guru, maka seharusnya orang tua sebagai penanggung 
jawab pendidikan di rumah juga harus melanjutkan pendidikan yang 
telah diterima di sekolah, agar anak selalu melaksanakan nilai-nilai 
yang telah diajarkan ”.42 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Zuhro selaku wali murid kelompok 

bermain 73, bahwa: 

“Kami selaku orang tua sangat mendukung kegiatan keagamaan dan 
kemandirian yang diajarkan disekolah, dan akan kami laksanakan juga 
dirumah, agar anak selalu ingat dan mengamalkannya hingga dewasa 
nanti”.43 
 
Ibu tutik selaku wali murid Kelompok Bermain Anggrek menyatakan 

bahwa: 

“Pembelajaran disiplin yang ada di sekolah, kita usahakan juga 
diterapkan di rumah, tapi biasanya agak sulit, maklum anak-anak 
manja kalau sama orang tuanya sendiri.”44 
 
Dengan adanya dukungan dari keluarga, maka penerapan nilai-nilai 

religius dan sosial yang ada disekolah dapat diterapkan dirumah, 

sehingga akan melekat pada diri anak didik. 

d. Teman sebaya  

Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi anak 

memiliki peranan yang cukup penting bagi perkembangan dirinya. 

Melalui teman sebaya, anak dapat memenuhi kebutuhannya untuk 

                                                   
42 Lailiyatun Nuroniyah, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 31-03-2017 
43 Zuhro, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 26-04-2017 
44 Tutik, Wawancara, KB Anggrek, 28-04-2017 
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berinteraksi sosial (berinteraksi dan bekerja sama), belajar menyatakan 

pendapat dan perasaan, belajar merespon atau menerima pendapat dan 

perasaan orang lain, belajar tentang norma-norma kelompok,   

memperoleh pengakuan dan penerimaan sosial. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ibu Rizki Amalia selaku guru KBM NU 73 Al 

Fithriyah, bahwa:  

“Anak-anak belajar berhubungan dengan teman-teman sekelasnya, 
belajar berkomunikasi, menyatakan pendapat dan perasaanya, dimana 
dalam satu kelas itu anak dikelompokkan menurut tingkat usia yang 
sama”.45 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Ahsanun Nihayah selaku guru 

Kelompok Bermain Anggrek, bahwa: 

“Pengelompokan anak-anak di Kelompok Bermain Anggrek, 
disesuaikan dengan tingkat usia, disamping itu juga dibedakan 
menurut jenis kelamin mereka, jadi satu kelompok laki-laki dan yang 
satu kelompok perempuan. Anak-anak dalam kelompok itu saling 
berinteraksi dan berkomunikasi. Anak-anak itu kalau diminta 
melakukan kegiatan yang diperintahkan guru, seperti ayo dengarkan, 
bu guru  mau baca cerita, anak-anak diam, tapi kalau ada teman yang 
ngajak ngobrol, maka mereka juga ikutan ngobrol, jika hal ini terjadi, 
maka guru mengingatkan siswa”.46 
 

e. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana adalah alat perlengkapan untuk 

mendukung penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pengasuhan dan 

perlindungan. Sarana dan prasarana yang ada di KBM NU 73 Al 

Fithriyah dengan model pembelajaran berbasis sentra sangat 

mendukung proses pengembangan nilai-nilai religius dan sosial anak. 

                                                   
45 Rizki Amalia, Wawancara, KBMNU 73 Al Fithriyah, 12-04-2017 
46 Ahsanun Nihayah, Wawancara, KB Anggrek, 07-04-2017 
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Dengan alat permainan edukatif yang bervariasi disetiap sentra 

membantu mengembangkan potensi anak didik lewat belajar sambil 

bermain. Adapun di Kelompok Bermain Anggrek, alat bermain 

edukatif sudah mencukupi dengan jumlah anak, anak-anak bisa 

bermain dengan sarana yang memadai di area-area yang sudah 

disediakan. 

2. Faktor penghambat Implementasi nilai-nilai religius dan sosial dalam 

pembelajaran berbasis sentra dan area di KBM NU 73 Al Fithriyah dan 

Kelompok Bermain Anggrek 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, terdapat beberapa hal yang 

menghambat pengembangan nilai-nilai religius dan sosial, antara lain: 

a. Pendidik  

Pendidik KBM NU 73 Al Fithriyah masih perlu meningkatkan 

pendidikannya ke jenjang S1 PAUD dan mengikuti pelatihan 

pembelajaran sentra, agar dapat memaksimalkan implementasi nilai-

nilai religus dan sosial anak dalam pembelajaran berbasis sentra.  

Adapun pendidik Kelompok Bermain Anggrek juga perlu 

meningkatkan pendidikannya ke jenjang S1 PAUD dan mengikuti 

pelatihan pembelajaran area, agar dapat mengembangkan potensi 

religius dan sosial anak secara maksimal. 

b. Keluarga  

Latar belakang pendidikan dan kondisi wali murid KBM NU 

73 Al Fithriyah juga ikut mempengaruhi pengembangan nilai-nilai 
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religius dan sosial anak, karena sebagian besar waktunya dihabiskan di 

rumah, maka peran orang tua dalam menerapkankan nilai-nilai religius 

dan sosial anak sangat besar. Bila antara guru dan wali murid bisa 

saling bekerja sama dalam pengembangan dan penerapan nilai-nilai 

religius dan sosial anak, maka anak akan mampu menerapkan nilai-

nilai religius dan sosial dalam kehidupannya sehari-hari, tanpa ada 

kendala yang berarti. Namun jika antara guru dan wali murid tidak ada 

kerjasama, maka tujuan pengembangan nilai-nilai religius dan sosial 

anak tidak dapat terwujud.  

Adapun kondisi wali murid Kelompok Bermain Anggrek, di 

banyak yang berprofesi sebagai wanita karir, dan menempati kompleks 

perumahan, waktu untuk bersama dengan anak mereka juga terbatas,  

maka, mereka harus memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya agar 

pengembangan nilai-nilai religius dan sosial anak dapat juga 

dilaksanakan di rumah. 

c. Sarana dan prasarana 

Dilihat dari segi prasarana, KBM NU 73 Al Fithriyah sudah 

cukup baik, ada kelas-kelas tersendiri untuk pembelajaran sentra, satu 

kelas untuk 2 sentra. Dari  sarana yang ada, KBM NU 73 Al Fithriyah 

telah menyediakan alat permainan edukatif yang cukup variatif di tiap 

sentra. Dari data yang sudah dibahas pada bab III di atas, maka alat 

permainan edukatif secara keseluruhan sudah variatif namun secara 

kuantitas, jumlah anak dengan jumlah alat bermain edukatifnya masih 
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kurang, anak-anak masih ada yang berebut ketika sedang bermain. 

Khususnya di sentra ibadah sarananya masih minim, buku cerita yang 

ada juga masih kurang variatif, sehingga bisa menghambat 

implementasi nilai-nilai religius dan sosial anak.  

Sedangkan di Kelompok Bermain Anggrek dilihat dari 

prasarana yang ada, ruang kelas dan halaman kurang luas, karena 

kondisi ruang belajar KB Anggrek masih menempati rumah kontrakan, 

area-area yang di buka masih bongkar-pasang, anak kurang leluasa dan 

kurang bebas dalam bermain sehingga penerapan nilai-nilai religius 

dan sosial anak kurang maksimal. Dari  sarana yang ada, KB Anggrek 

telah menyediakan alat permainan edukatif yang cukup variatif di tiap 

area. Hal ini bisa dilihat dari data yang sudah dibahas pada bab III di 

atas, alat permainan edukatif secara keseluruhan sudah variatif dan 

sesuai dengan jumlah peserta didik. Untuk mengatasi prsarana yang 

kurang, maka halaman yang digunakan untuk baris, digunakan juga 

sebagai kelas. 

 
 
 

 

 


